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Penyuluh Hindu: Perubahan Dimulai saat
Seseorang Mau Mengakui Kekurangan Diri
Buntok (Humas) Perubahan menuju kehidupan yang lebih baik dimulai ketika seseorang berani mengakui kekurangan

dalam dirinya. Pesan tersebut disampaikan Penyuluh Agama Hindu Kabupaten Barito Selatan, Miyah, saat member...
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Buntok (Humas) Perubahan menuju kehidupan yang lebih baik dimulai ketika seseorang berani mengakui kekurangan

dalam dirinya. Pesan tersebut disampaikan Penyuluh Agama Hindu Kabupaten Barito Selatan, Miyah, saat memberikan

pembinaan keagamaan kepada warga binaan di Rutan Kelas IIB Buntok, Senin (22/6/2026).

Dalam dharmawacana yang mengangkat Bhagavadgita XVI Sloka 1, Miyah mengajak peserta memahami pentingnya

introspeksi diri dengan mengenali sifat-sifat mulia sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan.



"Kitab suci mengajarkan bahwa setiap orang memiliki kesempatan untuk memperbaiki diri. Dengan mengenali sifat-

sifat mulia, kita dapat meninggalkan kebiasaan yang merugikan dan mulai membangun perilaku yang lebih positif,"

ujarnya.

Menurut Miyah, langkah pertama untuk berubah bukanlah menyalahkan keadaan atau orang lain, melainkan berani

melihat dan mengakui kekurangan diri sendiri. Dari kesadaran tersebut, seseorang akan lebih mudah membangun

karakter yang lebih baik.

"Masa lalu tidak harus menentukan masa depan. Yang terpenting adalah kemauan untuk belajar, memperbaiki

kesalahan, dan menumbuhkan karakter yang lebih baik dari hari ke hari," lanjutnya.

Ia menambahkan bahwa ajaran dalam Bhagavadgita tetap relevan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk

bagi warga binaan yang sedang menjalani proses pembinaan dan mempersiapkan diri untuk kembali ke tengah

masyarakat.

Sementara itu, petugas Rutan Kelas IIB Buntok, Akbar, menilai pembinaan keagamaan menjadi salah satu sarana

penting dalam membentuk karakter warga binaan.

"Kegiatan seperti ini membantu warga binaan memiliki ruang untuk merenung dan memperkuat nilai-nilai moral dalam

kehidupan sehari-hari," katanya.

Menurut Akbar, pembinaan spiritual tidak hanya memperdalam pemahaman keagamaan, tetapi juga mendorong

perubahan sikap dan perilaku yang lebih positif.

"Harapannya, mereka tidak hanya menjalani masa pidana, tetapi juga memperoleh bekal mental dan spiritual yang

bermanfaat saat kembali ke masyarakat," tambahnya.

Kegiatan diawali dengan ibadah singkat yang dipimpin Penyuluh Agama Hindu Nurhati, kemudian dilanjutkan dengan

dharmawacana dan sesi pembinaan yang berlangsung khidmat serta interaktif. Para warga binaan mengikuti seluruh

rangkaian kegiatan dengan antusias sebagai bagian dari upaya memperkuat nilai-nilai spiritual dan membangun

kehidupan yang lebih baik.

CUPLIKAN BERITA

Penyuluh Hindu: Perubahan Dimulai saat Seseorang Mau Mengakui Kekurangan Diri

Buntok (Humas) Perubahan menuju kehidupan yang lebih baik dimulai ketika seseorang berani mengakui kekurangan dalam
dirinya. Pesan tersebut disampaikan Penyuluh Agama Hindu Kabupaten Barito Selatan, Miyah, saat member...

LINK HALAMAN PUBLIK

https://barsel.kemenag.go.id/berita/penyuluh-hindu-perubahan-dimulai-saat-seseorang-mau-mengakui-kekurangan-diri

PDF ini dibuat otomatis dari konten berita publik. Pindai QR untuk membuka halaman asli.


